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ABSTRAK 

Kecanduan smartphone merupakan suatu hal yang sangat berbahaya dari segi fisik, psikis 

maupun sosial bagi generasi muda khususnya remaja. Guna menurunkan kecanduan 

smartphone dibutuhkan hal-hal yang mampu memberikan kesadaran serta pemahaman yang 

mendalam mengenai kecanduan smartphone dari segi-segi yang berisiko terkena dampak 

kecanduan smartphone. Psikoedukasi Adolescents Smartphone Addiction Program dirancang 

sebagai upaya intervensi melalui pendidikan dan pelatihan untuk menurunkan kecanduan 

smartphone pada remaja. Teknik pengambilan subyek penelitian dengan teknik purposive 

sampling. Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan one group pre and post 

test design. Subyek penelitian adalah 30 siswa SMPN 19 Surabaya. Data yang diperoleh untuk 

penelitian ini mengguanakan Smartphone Addiction Scale- Short Version dari Kwon. Pengujian 

hipotesis menggunakan teknik Paired Sample T-test dengan perbedaan mean = 2,300 t hitung 

sebesar 2,902 dengan taraf signifikansi sebesar 0,007 (p < 0,05). Penelitian ini menunjukkan 

bahwa psikoedukasi Adolescents Smartphone Addiction Program dapat menurunkan 

kecanduan smartphone pada remaja SMP. 

Kata Kunci: Kecanduan Smartphone, Psikoedukasi, Psikoedukasi Adolescents Smartphone 

Addiction Program   

 

ABSTRACT  

Smartphone addiction is a difficult thing in terms of physical, psychological, and social for the 

younger generation, especially teenagers. To reduce smartphone addiction, things are needed 

that can provide awareness and a deep understanding of smartphone addiction from aspects that 

are at risk of being affected by smartphone addiction. The Adolescents Smartphone Addiction 

Program is designed as an intervention effort through education and training to reduce 

smartphone addiction in adolescents. The technique of taking research subjects was purposive 

sampling. This study uses a pre-experimental design with one group pre and post-test design. 

The research subjects were 30 students of SMPN 19 Surabaya. The data obtained for this study 

used the Smartphone Addiction Scale- Short Version from Kwon. The hypothesis test used the 

Paired Sample T-test technique with a mean difference = 2.300 t calculated as 2.902 with a 

significance level of 0.007 (p < 0.05). This study shows that the psychoeducation of the 

Adolescents Smartphone Addiction Program can reduce smartphone addiction in junior high 

school adolescents. 

Keywords: Smartphone Addiction, Psychoeducation, Adolescents Smartphone Addiction 

Program Psychoeducation 

 

PENDAHULUAN 

Kecanduan smartphone merupakan permasalahan yang penting saat ini untuk segera 

ditangani. Remaja saat ini menggunakan smartphone secara berlebihan, sehingga menyebabkan 

permasalahan kecanduan smartphone tersebut. Kecanduan smartphone pada umumnya adalah 

perilaku keterikatan terhadap telepon pintar akibat penggunaan yang berlebihan sehingga 
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memungkinkan terjadinya berbagai masalah sosial seperti halnya menarik diri, dan mengalami 

kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari atausebagai gangguan kontrol impuls terhadap 

diri seseorang. Berbagai macam dampak dan bahayanya remaja yang memiliki kecanduan 

smartphone, diantaranya adalah ketidaksejahteraan secara psikologis, gangguan perilaku, 

gangguan perhatian, gangguan kesehatan fisik, gangguan emosi, gangguan kecemasan, 

kehilangan konsentrasi, menarik diri, performa akademik rendah dan masih banyak lagi (Kwon 

dalam Kiran, 2019). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Juliani dan 

Wulandari, 2022) bahwa kecanduan smartphone ini memiliki hubungan yang signifikan dengan 

adanya gangguan emosi dan perilaku pada remaja SMP. Penelitian yang dilakukan oleh 

Simanjuntak & Wulandari (2022) bahwa kecanduan smartphone  juga dapat mengakibatkan 

masalah sosial, gangguan emosi, perubahan perilaku, dan hiperaktivitas. 

Dampak kecanduan smartphone pada penelitian (Atmoko, et al, 2022) juga mengatakan 

bahwa remaja yang mengalami kecanduan smartphone  dapat menurunkan kualitas komunikasi 

siswa dalam keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2023) 

yang menyatakan bahwa penggunaan smartphone pada remaja berdampak langsung terhadap 

pola tidurnya sehingga   mengakibatkan  kurangnya   kualitas tidur    dan    beresiko    terjadinya    

insomnia. Selain itu, penggunaan smartphone yang dominan   digunakan   untuk   bersosial   

media juga  berpengaruh  terhadap  kesehatan  mental remaja, dikarenakan seorang remaja 

cenderung membanding-bandingkan dirinya dengan pengguna    sosial    media    lainnya    

sehingga mengakibatkan  perasaan  iri,  cemburu,  tidak berkompeten    bahkan    tidak    puas    

dengan dirinya sendiri. 

Banyak kasus-kasus yang terjadi akibat remaja yang mengalami kecanduan smartphone 

hingga menyebabkan remaja-remaja yang semestinya menempuh pendidikan di sekolah malah 

menjadi pasien dari poli jiwa atu rumah sakit jiwa di beberapa daerah di Indonesia. Kecanduan 

smartphone bukan menjadi permasalahan yang biasa saat ini. Permasalahan ini harus ditangani 

dengan segera, supaya tidak semakin berkembang. Menurut Gusman dalam Napiah dkk (2021) 

bahwa perlu  dilakukan  sebuah  penanggulangan  ataupun solusi  dalam  penggunaan  

smartphone, yaitu  diantaranya orang tua dapat memilih jenis smartphone dan aplikasi-aplikasi 

didalamnya sesuai dengan usia anak, orang tua juga dapat membatasi waktu penggunaan 

smartphone pada remaja dengan memberikan   rentan   waktu   yang   disepakati,   orang   tua   

dapat   menghindarkan kecanduan penggunaan  smartphone  pada  remaja  dengan  memberikan  

kegiatan  fisik  ke  anak  remaja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Helni 

& Hidayat (2021) bahwa remaja yang memiliki kecanduan smartphone perlu adanya kegiatan 

yang positif dan metode belajar yang tepat guna mengatasi adiksi tersebut. Perubahan perilaku 

berupa penurunan kecanduan smartphone dapat dilakukan dengan memberikan perlakuan atau 

intervensi yang memberikan informasi terkini serta komunikasi secara persuasif seperti 

psikoedukasi yang memberikan metode belajar lebih interaktif dan positif.  

Berdasarkan transtheoritical theory, tahap individu berupa prakontemplasi atau tahap 

dimana individu tidak ada niat dan kemauan untuk merubah perilaku dapat diberikan dengan 

pendekatan intervensi berupa pemberian informasi terkini serta komunikasi persuasif sehingga 

akan menimbulkan kesadaran dan keyakinan terhadap perilakunya tersebut. Dengan adanya 

intervensi yang memberikan informasi terkini serta komunikasi persuasif, maka akan naik ke 

tahap kontemplasi artinya individu telah memiliki  kesadaran akan pentingnya merubah 

perilaku dalam hal ini merubah perilaku penggunaan smartphone yang dirasa berlebihan dan 

dapat menimbulkan dampak- dampak yang berbahaya bagi kesehatan fisik  maupun psikologis.  

Intervensi yang dapat memberikan perubahan perilaku berupa penurunan   kecanduan 

smartphone adalah    memberikan informasi terkini serta   komunikasi persuasif, salah satu  

intervensi yang tepat adalah psikoedukasi untuk menurunkan kecanduan smartphone pada 
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remaja.  Psikoedukasi merupakan suatu intervensi dengan cara pelatihan dan pendidikan pada 

individu yang memiliki gangguan tertentu dalam hal  ini adalah kecanduan smartphone  sebagai 

upaya rehabilitasi dan treatment. Psikoedukasi dilakukan  pada remaja yang memiliki 

kecanduan smartphone bertujuan untuk  mengembangkan dan meningkatkan  penerimaan diri, 

coping mechanism , meningkatkan kontrol sosial dan menurunkan kecanduan smartphone.  

Psikoedukasi Adolescents Smartphone  Addiction Program ini efektif memberikan 

perubahan perilaku pada  subyek penelitian berupa penurunan kecanduan smartphone karena 

salah  satu faktor perubahan perilaku karena adanya peran tokoh rujukan. Dalam    hal ini, peran 

tokoh rujukan yang  dianggap mampu memberikan perubahan perilaku berupa penurunan 

tingkat kecanduan smartphone ini  adalah para narasumber yang  berkompeten di bidangnya 

dalam menyampaikan informasi-informasi  yang berkaitan dengan materi psikoedukasi 

Adolescents Smartphone Addiction Program tersebut. Psikoedukasi Adolescents Smartphone 

Addiction Program ini dirancang dalam tiga sesi yaitu pembahasan kecanduan smartphone dari 

segi teknologi, kesehatan dan psikologis. Peran tokoh rujukan dibidang Informasi dan 

Teknologi (IT) yaitu Bapak Supangat,M.Kom,IT-IL, Cobit,CISDM. Beliau juga termasuk 

Direktur Direktorat Sistem Informasi Yayasan Perguruan Tinggi 17 Agustus 1945. Pada sesi 

kedua yaitu Smartphone Addiction dibawakan oleh Psikolog yaitu Novian 

Sulandhari,M.Psi.,Psikolog. Sesi ketiga dalam psikoedukasi ini yaitu HealthPhone (HP) yang 

dibawakan langsung oleh dokter yaitu Dr. Alif Rodhiana. 

Para narasumber yang memberikan materi dianggap berkompeten dan memiliki 

keahlian dibidang yang berkaitan dengan materi psikoedukasi Adolescents Smartphone 

Addiction Program. Dengan adanya narasumber-narasumber yang  berkompeten,  

maka akan  menimbulkan kepercayaan dan keyakinan bagi subyek peneltiian akan pentingnya 

merubah perilaku  kecanduan smartphone yang sebelumnya dirasa berlebihan. Narasumber-

narasumber yang  berkompeten dan ahli bidangnya  mampu membukakan kesadaran akan 

berbagai dampak penggunaan smartphone yang memiliki bahaya yang besar, sehingga subyek 

penelitian memiliki keyakinan dan kepercayaan bahwa perlu merubah perilaku penggunaan   

smartphone menjadi lebih bijak dan sehat. 

Hal ini mendukung teori Reasoned Action and Planned Behavior bahwa perubahan 

perilaku bergantung pada attitude, subjective norms atau norma subyektif dan persepsi 

mengontrol perilaku. Attitude atau sikap adalah perasaan yang ada pada diri individu apabila 

melakukan atau menghindari sesuatu. Sikap yang dimaksud ini sejalan dengan adanya persepsi 

konsekuensi yang dapat membangun pemikiran diri sendiri akan konsekuensi atau dampak 

yang diperoleh akibat perilaku yang nantinya akan dilakukan. Perubahan perilaku pada teori ini 

juga karena individu memiliki kepercayaan dan keyakinan terhadap significant others atau 

tokoh rujukan (orang disekitar yang dipercaya). Teori ini juga menunjukkan adanya sebab 

akibat antara norma subyektif dengan motivation to comply, yaitu adanya norma subyektif 

melalui significant others mampu meningkatkan motivation to comply atau kepatuhan individu 

terhadap perubahan perilaku yang direncanakan atau diinginkan. Berdasarkan teori ini, norma 

subyektif    melalui significant others  menimbulkan intensi pada individu dan menghasilkan 

perilaku yang direncanakan dan diinginkan. 

Teori ini juga menunjukkan bahwa adanya peran persepsi mengontrol perilaku, 

sehingga terdapat perubahan perilaku yang diinginkan. Persepsi mengontrol perilaku ini dapat 

dipengaruhi oleh control belief dan perceived power. Control Belief adalah adanya kepercayaan 

untuk benar- benar merubah perilaku, dan perceived power adalah pemahaman  yang telah 

dimiliki akan tingginya dampak yang didapat apabila melakukan perilaku tersebut. Attitude, 

Subjective Norms dan  Perceived Control Behavior yang ada akan membuat adanya intensi 

yang  kemudian menyebabkan timbulnya perubahan perilaku yang  direncanakan atau 
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diinginkan yaitu  dalam hal ini adalah penurunan kecanduan smartphone pada remaja. Selain 

adanya peran tokoh rujukan, penurunan kecanduan smartphone juga disebabkan karena adanya 

beberapa materi psikoedukasi  Adolescents Smartphone Addiction Program yang diberikan. 

Materi- materi yang diberikan diantaranya  kecanduan smartphone yang ditinjau dari segi 

teknologi yaitu penggunaan  smartphone yang sesuai dengan fungsi dan penggunaanya secara 

lebih bijak, ditinjau dari segi kesehatan yaitu penggunaan smartphone secara lebih sehat agar 

tidak menyebabkan dampak-dampak fisik bagi pengguna, serta materi dari segi psikologis yang 

memaparkan mengenai penggunaan smartphone yang dapat menyebabkan gangguan- 

gangguan secara psikis bagi pengguna. Berbagai materi yang diberikan dianggap juga sebagai 

mater-materi yang dapat membuka  kesadaran subyek penelitian hingga    merubah perilaku 

yang awalnya kecanduan smartphone tinggi menjadi  menurun. 

Psikoedukasi yang diberikan adalah Adolescent’s Smartphone Addiction Program 

untuk menurunkan kecanduan smartphone pada remaja, sehingga peneliti mengharapkan 

bahwa upaya nyata dapat diberikan pada remaja yang mengalami kecanduan smartphone agar 

tidak menjadi permasalahan yang semakin rumit lagi. Psikoedukasi Adolescent’s Smartphone 

Addiction Program diharapkan menjadi penanggulangan yang efektif guna membantu serta 

memberikan edukasi lebih mendalam pada remaja yang memiliki kecanduan smartphone. Hal 

ini dilakukan peneliti sebagai langkah nyata untuk mempraktikan ilmu psikologi yang telah 

dimiliki supaya memiliki    manfaat bagi masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain 

eksperimen pre-experimental dengan one group pre and post test design. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan satu grup atau satu kelompok tanpa menggunakan kelompok 

kontrol. Kelompok   eskperimen yang digunakan adalah 30  siswa SMPN 19 Surabaya. Subyek 

penelitian diberikan pretest berupa Smartphone Addiction Scale- Short Version (Kwon, 2013). 

Setelah  diberikan pretest, subyek penelitian diberikan perlakuan berupa psikoedukasi 

Adolescents Smartphone Addiction Program untuk mengetahui kondisi atau keadaan 

kecanduan smartphone pada subyek sebelum diberikan perlakuan. Durasi pengerjaan pretest 

kurang lebih 15 menit. Setelah mengisi pretest, subyek penelitian diberikan perlakuan berupa 

psikoedukasi Adolescent’s  Smartphone Addiction Program yang terdiri dari tiga sesi yaitu 

(Smartphone VS Smartpeople, Smartphone Addiction dan Healthpone). Psikoedukasi ini 

diberikan oleh tiga narasumber yang berbeda- beda pula sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki. Setelah perlakuan pemberian psikoedukasi, akan diberikan post test  untuk mengetahui 

kondisi atau keadaan kecanduan smartphone pada subyek seteleah diberikan perlakuan. Durasi 

pengerjaan post test kurang lebih 15 menit.  

Data penelitian ini dianalisis dengan teknik analisis Kolmogorov- Smirnov untuk 

menunjukkan bahwa data skala Smartphone Addiction terdistribusi normal. Selanjutnya, di uji 

statistik dengan uji T-Test Paired Sample. Hasil analisis uji sample t berpasangan menggunakan 

program SPSS 16 for windows menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai rata-

rata perilaku kecanduan smartphone antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan menjadi lebih 

rendah atau menurun. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t = 2,902 dengan sig (2-tailed) 

sebesar 0,007 lebih kecil dari 0.01 artinya terdapat perbedaan yang sangat signifikan dari 

perilaku kecanduan smartphone saat pretest dan posttest. Hal ini juga terlihat dari nilai mean 

pretest (28.666) dan nilai mean posttest (26.366) terdapat penurunan, artinya psikoedukasi 

Adolescent’s Smartphone Addiction Program terbukti menurunkan kecanduan smartphone 

pada remaja di SMPN 19 Surabaya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian berdasarkan data demografi yang diisi oleh subyek  penelitian pada saat 

pretest   menunjukkan bahwa subyek penelitian terdiri dari 9 siswa perempuan dan 21 siswa 

laki-laki 

Tabel 1. Data Demografi Subyek Penelitian 
 Perempuan  

Laki-laki 

Jumlah 9 21 

Persentase 30% 70% 

Adapun data yang diperoleh dari subyek penelitian mengenai durasi penggunaan 

smartphone pada subyek penelitian cukup beragam. Berdasarkan data demografi menunjukkan 

bahwa durasi penggunaan smartphone pada subyek penelitian rata-rata di angka 3-4 jam. 

Penggunaan smartphone dikatakan sebagai kecanduan smartphone apabila minimal durasi 

penggunaan selama 3-4 jam atau bisa lebih. Artinya, subyek penelitian yang digunakan 

memiliki kecanduan smartphone yang tergolong tinggi. Berdasarkan data demografis pula, 

tujuan penggunaan smartphone terbanyak adalah untuk media sosial 

Tabel 2. Durasi Penggunaan Smartphone  
Tujuan Penggunaan Jumlah Persentase 

Media Sosial 30 siswa 100% 

Musik 21 siswa 70% 

Video 15 siswa 50% 

Game 14 siswa 46% 

Mencari Tugas/ Belajar  4 siswa 13% 

Berdasarkan data penggunaan smartphone oleh 30 siswa, terlihat jelas bahwa 

pemanfaatannya didominasi untuk tujuan hiburan dan interaksi sosial. Seluruh siswa (100%) 

menggunakan perangkat mereka untuk mengakses media sosial, menjadikannya aktivitas 

utama. Aktivitas hiburan lainnya seperti mendengarkan musik (70%), menonton video (50%), 

dan bermain game (46%) juga menunjukkan frekuensi penggunaan yang tinggi. Sebaliknya, 

terdapat kesenjangan yang sangat besar pada penggunaan untuk tujuan akademis. Hanya 

sebagian kecil siswa, yaitu 4 orang atau 13%, yang memanfaatkan smartphone mereka untuk 

belajar atau mencari tugas. Hal ini mengindikasikan bahwa bagi kelompok siswa ini, 

smartphone lebih berfungsi sebagai alat rekreasi daripada sebagai sarana pendukung kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

Tabel 3. Hasil pretest dan posttest  

Interval Kategori 

Pretest Posttest 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

51-60 Sangat 

Tinggi 

0 0 0 0 

41-50 Tinggi 2 6,7 % 1 3.3% 

31-40 Cukup 13 43.3 % 10 33.3 % 

21-30 Rendah 12 40 % 12 40 % 

10-20 Sangat 

Rendah 

3 10 % 7 23.3 % 

Total    30     100%       30      100% 
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Tabel perbandingan hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya penurunan performa 

belajar pada 30 siswa setelah suatu intervensi diberikan.     Perubahan paling signifikan 

terlihat pada kategori terendah, di mana jumlah siswa dengan nilai "Sangat Rendah" meningkat 

lebih dari dua kali lipat, dari 3 siswa (10%) pada pretest menjadi 7 siswa (23.3%) pada posttest. 

Penurunan juga terjadi pada kategori yang lebih tinggi; frekuensi siswa dalam kategori "Cukup" 

berkurang dari 13 menjadi 10 orang, dan kategori "Tinggi" turun dari 2 menjadi 1 orang. 

Sementara itu, jumlah siswa pada kategori "Rendah" tetap tidak berubah. Secara keseluruhan, 

data ini mengindikasikan bahwa intervensi yang dilakukan tidak efektif dan justru berdampak 

negatif pada hasil belajar mayoritas siswa. 

Tabel 4. Hasil Uji t 
Kelompok 

Data 

N Rata-Rata t df Sig. (2-tailed) 

Pretest 30 28.666 2.902 29 0.007 

Posttest 26.366 

Hasil analisis uji sample t berpsangan menggunakan program SPSS 16 for windows 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan nilai rata-rata perilaku kecanduan 

smartphone antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan menjadi lebih rendah atau menurun. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai t = 2,902 dengan sig (2-tailed) sebesar 0,007 lebih kecil 

dari 0,01 artinya terdapat perbedaan yang sangat signifikan dari perilaku kecanduan 

smartphone saat pretest dan posttest. Hal ini juga terlihat dari nilai mean pretest (28.666) dan 

nilai mean posttest (26.366) terdapat penurunan, artinya psikoedukasi Adolescent’s Smartphone 

Addiction Program terbukti menurunkan kecanduan smartphone pada remaja di SMPN 19 

Surabaya. 

 

Pembahasan  

Kecanduan smartphone di kalangan remaja telah menjadi permasalahan serius yang 

menuntut penanganan segera. Penggunaan yang berlebihan telah terbukti menimbulkan 

berbagai dampak negatif, mulai dari penarikan diri secara sosial, penurunan performa 

akademik, hingga gangguan kesehatan fisik dan psikologis yang lebih berat (Kwon, 2013). 

Fenomena ini bukan lagi sekadar isu gaya hidup, melainkan telah berkembang menjadi masalah 

kesehatan publik, ditandai dengan meningkatnya jumlah remaja yang memerlukan intervensi 

psikologis. Dalam konteks ini, penelitian yang berfokus pada pengembangan intervensi efektif 

menjadi sangat krusial. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah psikoedukasi, yang 

bertujuan untuk memberikan informasi dan melatih keterampilan guna mengubah perilaku 

bermasalah. Intervensi ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan memotivasi individu 

untuk berubah, menjadikannya strategi yang relevan untuk mengatasi kecanduan smartphone 

(Hartanto et al., 2024; Zhang & Ho, 2016). 

Intervensi yang efektif untuk mengubah perilaku, terutama pada individu yang berada 

dalam tahap pra-kontemplasi—tahap di mana belum ada niat untuk berubah—adalah melalui 

pemberian informasi terkini dan komunikasi persuasif. Pendekatan ini sejalan dengan 

Transtheoretical Model, yang menjelaskan bahwa kesadaran akan masalah adalah langkah 

pertama menuju perubahan. Program Psikoedukasi Adolescents Smartphone Addiction yang 

diuji dalam penelitian ini dirancang secara spesifik untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

(Ertemel & Arı, 2020; Fitryasari et al., 2021). Dengan menyajikan informasi yang komprehensif 

mengenai dampak kecanduan smartphone dari berbagai perspektif, program ini bertujuan untuk 

menggerakkan peserta dari tahap pra-kontemplasi ke tahap kontemplasi, di mana mereka mulai 

menyadari pentingnya mengurangi penggunaan smartphone yang berlebihan demi kesehatan 

fisik dan psikologis mereka (Salepaki et al., 2025). 
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Salah satu faktor kunci keberhasilan program psikoedukasi ini adalah peran tokoh 

rujukan (significant others) yang dianggap kompeten dan kredibel. Program ini secara strategis 

menghadirkan narasumber dari berbagai bidang yang relevan: seorang ahli Teknologi Informasi 

(IT), seorang psikolog, dan seorang dokter. Kehadiran para ahli ini sejalan dengan Theory of 

Reasoned Action and Planned Behavior, yang menyatakan bahwa perubahan perilaku sangat 

dipengaruhi oleh norma subjektif (subjective norms), yaitu keyakinan individu terhadap 

pandangan orang-orang penting di sekitarnya. Ketika narasumber yang berkompeten 

menyampaikan informasi, hal ini akan meningkatkan kepercayaan dan keyakinan peserta 

terhadap urgensi perubahan perilaku, sehingga memperkuat motivation to comply atau 

kepatuhan untuk berubah (Chen et al., 2022; Harris et al., 2018). 

Mekanisme perubahan perilaku dalam program ini dapat dijelaskan lebih lanjut melalui 

komponen-komponen dalam Theory of Reasoned Action and Planned Behavior. Informasi yang 

disampaikan oleh para ahli tidak hanya membangun norma subjektif, tetapi juga memengaruhi 

attitude atau sikap individu terhadap perilaku tersebut. Dengan memaparkan konsekuensi 

negatif dari kecanduan smartphone, program ini membentuk sikap negatif terhadap penggunaan 

berlebihan dan sikap positif terhadap penggunaan yang bijak (Akhyar et al., 2025; Susilawati 

et al., 2024; Wigati, 2019). Selain itu, pemahaman mendalam mengenai dampak yang akan 

diperoleh (perceived power) dan keyakinan bahwa mereka mampu untuk berubah (control 

belief) akan memperkuat persepsi kontrol perilaku (perceived control behavior). Gabungan dari 

sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol ini akan menciptakan intensi yang kuat untuk 

mengurangi kecanduan smartphone. 

Materi psikoedukasi yang disampaikan secara multi-disiplin menjadi kekuatan utama 

dari intervensi ini. Pembahasan dari segi teknologi memberikan pemahaman tentang 

penggunaan smartphone yang bijak sesuai fungsinya. Tinjauan dari segi kesehatan 

menyadarkan peserta akan dampak fisik yang nyata, sementara materi dari segi psikologis 

membuka wawasan mengenai risiko gangguan psikis. Pendekatan holistik ini memastikan 

bahwa peserta mendapatkan gambaran yang utuh dan komprehensif mengenai permasalahan 

yang mereka hadapi. Informasi yang kaya dan relevan ini berfungsi sebagai katalisator yang 

efektif untuk membuka kesadaran dan meyakinkan peserta bahwa perubahan perilaku bukan 

hanya diinginkan, tetapi juga sangat diperlukan untuk kesejahteraan mereka secara menyeluruh 

(Hisan, 2021; Yunita et al., 2024). 

Implikasi dari penelitian ini sangat signifikan bagi praktik intervensi psikologis dan 

pendidikan, menawarkan sebuah cetak biru yang dapat diadopsi secara luas oleh berbagai pihak. 

Bagi institusi pendidikan, sekolah dapat mengintegrasikan program psikoedukasi serupa ke 

dalam kurikulum bimbingan konseling atau kegiatan kesiswaan sebagai langkah preventif yang 

proaktif untuk membentengi siswa dari risiko kecanduan. Di sisi lain, orang tua mendapatkan 

panduan praktis untuk tidak hanya sekadar menerapkan aturan pembatasan, tetapi juga untuk 

mendidik anak-anak mereka tentang penggunaan gawai yang sehat dan bertanggung jawab. 

Lebih jauh lagi, para profesional di bidang kesehatan mental, seperti psikolog dan konselor, 

dapat memanfaatkan model intervensi yang terstruktur dan berbasis teori ini sebagai bagian dari 

protokol penanganan kasus kecanduan smartphone pada remaja, baik secara individual maupun 

kelompok. 

Keunggulan utama dari model intervensi ini terletak pada pendekatannya yang 

mendalam, yang melampaui sekadar pembatasan penggunaan gawai secara dangkal. Program 

ini menawarkan solusi nyata yang berfokus pada akar permasalahan, yaitu dengan membentuk 

pemahaman dan kesadaran diri (self-awareness) pada remaja mengenai dampak perilaku digital 

mereka terhadap kesehatan mental dan fisik. Dengan membekali mereka pengetahuan tentang 

mekanisme psikologis di balik kecanduan, remaja diberdayakan untuk membuat pilihan yang 
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lebih bijak dan mengelola penggunaan smartphone mereka secara mandiri. Ini adalah kunci 

untuk mencapai perubahan perilaku yang berkelanjutan, bukan kepatuhan sesaat yang 

didasarkan pada aturan eksternal. Sebagaimana ditekankan dalam penelitian oleh Nuraeni et al. 

(2024) dan Rohmiyati et al. (2025), inisiatif semacam ini merupakan langkah nyata dalam 

memanfaatkan ilmu psikologi untuk memberikan manfaat langsung dan relevan bagi 

masyarakat. 

Meskipun demikian, penting untuk mengakui keterbatasan dari penelitian ini. Sebagai 

intervensi yang mungkin dilakukan dalam konteks studi kasus atau kuasi-eksperimental, 

generalisasi hasilnya perlu dilakukan dengan hati-hati. Efektivitas program mungkin 

dipengaruhi oleh karakteristik spesifik dari peserta dan narasumber yang terlibat. Penelitian di 

masa depan disarankan untuk menggunakan desain eksperimental dengan kelompok kontrol 

untuk memvalidasi efektivitas program secara lebih kuat. Selain itu, studi longitudinal yang 

melacak dampak program dalam jangka panjang akan sangat berharga untuk mengetahui 

apakah perubahan perilaku yang terjadi bersifat permanen. Menyelidiki peran faktor-faktor 

lain, seperti dukungan sosial dari keluarga dan teman sebaya, juga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses perubahan perilaku pada remaja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas disimpulkan bahwa terjadi 

penurunan kecanduan smartphone pada siswa SMPN 19 Surabaya. Skor mean sebelum diberi 

perlakuan memiliki hasil yang lebih  tinggi dibandingkan skor mean setelah      diberikan 

perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa psikoedukasi Adolescents Smartphone Addiction 

Program efektif menurunkan kecanduan smartphone pada remaja SMP. . Bagi pihak sekolah, 

dapat menjadikan psikoedukasi Adolescent’s Smartphone Addiction Program ini sebagai 

referensi kegiatan yang perlu diadakan bagi siswa atau peserta didiknya, karena kegiatan ini 

termasuk memiliki dampak positif untuk menurunkan kecanduan smartphone bagi peserta didik 

dengan memberikan dan membukakan kesadaran akan dampak atau bahaya besar bagi 

kesehatan fisik dan psikis dari kecanduan smartphone pada remaja. Guru juga dapat dijadikan 

sebagai contoh atau model bagi peserta didik dalam penggunaan smartphone saat di sekolah. 

Bagi pihak sekolah, dapat  memberikan kegiatan psikoedukasi Adolescent’s Smartphone 

Addiction Programini bagi peserta didiknya yang dirasa memiliki kecanduan smartphone. 

Pihak sekolah dapat menerapkan psikoedukasi ini di sekolah, sehingga peserta didik yang 

mengalami kecenderungan  kecanduan smartphone dapat ditangani. Kegiatan psikoedukasi 

ini juga dapat diadakan secara  rutin setiap tahun pada angkatan baru, sehingga menjaga 

keadaan kecanduan smartphone peserta didik di sekolah. Pihak sekolah juga dapat 

menggunakan skala Smartphone Addiction Scale- Short Version sebagai upaya pendeteksian 

kecanduan smartphone pada peserta didiknya. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

referensi bagi pihak sekolah untuk memberikan solusi bagi peserta didik yang memiliki 

kecenderungan kecanduan smartphone. 

Penelitian selanjutnya perlu melanjutkan dengan meneliti variabel lain yang dapat 

mempengaruhi  penurunan kecanduan smartphone remaja dengan metode penelitian dan alat 

pengumpulan data yang terbaru agar hasil yang didapat lebih optimal. Peneliti selanjutnya perlu 

memikirkan bagaimana tingkat kecanduan smartphone remaja yang telah mengalami 

penurunan dapat terjaga dan dapat dipertahankan dengan baik supaya tidak mengalami   

kenaikan. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan durasi penelitian supaya lebih lama, 

sehingga perilaku yang dihasilkan bukan merupakan perilaku reaktif namun dapat menetap. 

Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian yang sejenis tetapi menggunakan 
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kelompok pembanding atau kelompok kontrol. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini 

juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis. 
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